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Penelitian ini membahas tentang korelasi antara kompetensi pedagogik 
guru dengan Hasil Belajar IPA Peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini bertujuan untuk ;1) mengetahui kompetensi 
pedagogik guru pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto, 2) mengetahui hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto, 3) mengetahui korelasi antara 
kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jenenponto. Penelitian ini melibatkan dua 
variabel yaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat.Variabel bebas tersebut 
adalah kompetensi pedagogik guru sedangkan variabel terikat adalah hasil 
belajar. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di Kelas VIII 
SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto yang berjumlah 72 
orang.Sementara sampel diambil dengan menggunakan teknik sampel jenuh 
karena jumlah populasi relative kecil jadi semua anggota populasi dijadikan 
sampel dan rubrik penilaian serta tes hasil belajar Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis statistik deskriptif dan teknik 
analisis statistik inferensial berupa korelasi product moment Pearson.Hasil 
analisis kompetensi pedagogik guru diperoleh nilai rata-rata sebesar 123,87 
dengan kategori sedang. Dari 72 sampel diperoleh nilai terendah 65 dan nilai 
tertinggi 92, sedangkan untuk hasil belajar diperoleh nilai rata-rata sebesar 143,72 
 xi
berada pada kategori sedang. Dari 72 sampel diperoleh nilai terendah 65 dan nilai 
tertinggi 95. 
Berdasarkan analisis korelasi product moment Pearson menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara kompetensi pedagogikk guru 
terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto dengan koefisien korelasi dengan r = 0,45 dan nilai r tersest 
diinterpretasikan pada tabel koefisien korelasi yang tingkat hubungannya 
tg^olong TSS, Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
yang sigMfSkair^antara kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar IPA 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.1 
Lapangan pendidikan merupakan wilayah yang sangat luas.Ruang 
lingkupnya mencangkup seluruh pengalaman dan pemikiran manusia tentang 
pendidikan, dan setiap orang waktu kecilnya pemah mengalami pendidikan, atau 
setiap orang sebagai orang tua, guru, telah melaksanakan pendidikan. Namun 
tidak semua orang mengerti dalam arti sebenamya apa pendidikan itu, dan tidak 
semua orang mengalami pendidikan ataupun menjalankan pendidikan sebagai 
mana mestinya. Karena itu untuk memahami seluk beluk pendidikan kita perlu 
mempelajari ilmu pendidikan.2 
Secara umum pengertian pendidikan adalah proses perubahan atau 
pendewasaan manusia, berawal dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak biasa 
menjadi biasa, dari tidak paham menjadi paham dan sebagainya. Pendidikan itu 
biasdidapatkan dan dilakukan dimana saja, bisa di lingkungan sekolah,masyarakat 
dan keluarga. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian llmu diartikan 
sebagai pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun secara sistematis menurut 
                                                          
1Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, (Cet:III 
Yogyakarta. Pustaka Belajar, Tahun 2007) Hal.3 
2Uyoh Sadulloh Pedagogik (IlmuMendidik), (Cet:I Bandung, Alfabeta, cv Thn.2010) Hal 1 
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metode ilmiah tertentu yang dapat digunakan untuk menerangkan kondisi tertentu 
dalam bidang pengetahuan. Sedangkan pengertian ilmu pengetahuan adalah 
seluruh usaha sadar untuk menemukan, menyelidiki dan meningkatkan 
pemahaman manusia dari berbagai bentuk kenyataan dalam alam manusia.3 
Dalam Undang-Undang fepublik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, disebutkan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi 
pedagogik, kompotensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi 
sosial yang diperoleh melalui pendidikan profesi.4 
Kompetensi guru merupakan kewenangan guru untuk melaksanakan 
serangkaian tugasnya dalam kegiatan pembelajaran yang merupakan salah satu 
kunci keberhasilan pendidikan. 
Salah satu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut adalah 
peningkatan mutu pendidikan.Hal ini logis karena pendidikan merupakan kunci 
untuk membentuk sumber daya manusia yang mandiri dan berkualitas. Dalam 
usaha untuk membentuk sumber daya manusia yang mandiri dan berkualitas 
dalam bidangpendidikan tidak terlepas dari kompetensi guru sebagai ujung 
tombak keberhasilan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
Hasil belajar mengacu pada perolehan hasil secara kuantitatif dan kualitatif 
secara keterlibatan mental, emosi dan sosial dari peserta didik dalam proses 
pembelajaran aktif. Hasil belajar teraktualisasi pada perabahan sikap dan 
kepribadian peserta didik untuk lebih berprestasi dalam berbagai aktifitas belajar 
di sekolah. Hasil belajar peserta didik merupakan suatu indikasi pencapaian 
tujuan pendidikan yang sudah inenjadi komitmen nasional antara lain terciptanya 
sumber daya manusia yang berkualitas. Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai 
atau diperoleh peserta didik berkat adanya usaha atau pikiran yang mana hal 
                                                          
3Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 1; dikutip 
dalam Sudirman N., dkk, Ilmu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Katya, 1992), h, 4 
4Undang-Undang repoblik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
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tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan,pengetahuan, dan kecakapan dasar 
yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri 
individu penggunaan terhadap sikap, pengetahuan kecakapan dasar yang terdapat 
dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perabahan 
tingkah laku secara kuantitatif.5 
Dari hasil observasi di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
hasil belajar peserta berada pada kategori rendah .Hal ini dapat di tunjukkan dari 
perolehan hasil belajar yang dilakukan sebulan sebelum penelitian hal ini 
disebabkan karena peserta didik kurang memahami materi pelajaran ini. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan kompetensi pedagogik 
merupakan kompetensi untuk dapat mengukur pentingnya kompetensi guru dalam 
menguasai materi pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar dalam 
prosespembelajaran. Hal inilah yang menjadi dasar penulis mengadakan 
penelitian yang berjudul "Hubungan antara Kompetensi Pedagogik Guru 
dengan Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas VIIISMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dIPAparkan di atas, maka penulis 
dapat mengutarakan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran Kompetensi Pedagogik Guru IPA di SMP Negeri 
4Tamalatea Kabupaten Jeneponto? 
2. Bagaimana gambaran basil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto? 
                                                          
5Anas Sudijono, Pengantar Evahiasi Pendidikan (Cet:Xn, Jakarta, Rajagrafindo Persada, 
Thn.2012) Hal.93. 
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3. Adakah hubungan yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru IPA 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto?  
C. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah dan untuk mencapai tujuan penelitian, maka 
perlu dirumuskan hipotesis penelitian untuk diuji kebenarannya, maka hipotesis 
yang dirumuskan yaitu ada korelasi antara Kompetensi Pedagogik Guru dengan 
hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto 
D. Definisi Operasional Variabel 
Menghindari kesalahan persepsi dan kerancuan dalam mendefinisikan 
judul penelitian ini, maka diberikan definisi operasional variabel sebagai berikut: 
1.Variabel X : Kompetensi Pedagogik Guru 
Kompetensi pedagogik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat 
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan peserta didik, pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi hasil belajar. 
2.Variabel Y : Hasil Belajar Peserta Dididik pada mata Pelajaran IPA 
Hasil belajar IPA yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai berupa 
skor yang diperoleh setelah proses belajar mengajar atau rata-rata nilai peserta 
didik yang tercantum dalam buku laporan, dalam hal ini adalah peserta didik yang 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui kompetensi pedagogik guru IPA kelas VIII SMP Negeri 4 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
2. Mengetahui hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP Negri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto. 
3. Mengetahui hubungan antara kompetensi pedagogik dengan hasil belajar IPA 
peserta didik kelas VIIISMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto, 
2.Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Bagi Guru 
Dapat menumbuhkan dan meningkatkan kompetensi pedagogik gura dalam 
arti kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 
2. Bagi Peserta didik 
Memberikan masukan kepada peserta didik bahwa kompetensi pedagogik 
guru berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. 
3. BagiPeneliti 
Sebagai bahan masukan dan informasi bagi peneliti selanjutnya yang 





4. Bagi Sekolah 
Dapat menambah bahan informasi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya pengembangan metode pembelajaran di sekolah yang 
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.
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BAB II  
KAJIANPUSTAKA 
A.Kompetensi Pedagogik Guru  
1.Pengertian Kompetensi 
Guru memiliki pengaruh luas dalam dunia pendidikan. Di sekolah dia 
adalali pelaksana administrasi pendidikan yaitu bertanggung jawab agar 
pendidikan dapat berlangsung dengan baik. Guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mevrajudkan tujuan pendidikan nasional.1 
Istilah kompetensi memiliki banyak makna. Terdapat beberapadefinisi 
tentang pengertian kompetensi yaitu:  
1. Dalam kamus ilmiah populer dikemukakan bahwa kompetensi 
adalahkecakapan,kewenangan, kekuasaan dan kemampuan.2 
2. Dalam UU RI No 14tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan 
bahwakompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yangharus dimiliki, dmayati, dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakantugaskeprofesionalan 3 .Dr. H. Syaifol Sagala, M. Pd. 
Berpendapat bahwa kompetensi adalah peipaduan dari penguasaan, 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam 
                                                          
1Zainal Asril, Microteaching, (Jakarta: Rajavvali Pers, 2010), h, 9  
2Pius Partanto dan Dahlan Al-Barry, Kamus Italian Populer, (Surabaya: PT. Arkola, 
1994),h. 353 
3Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
SISDIKNAS,(BandungiFermana, 2006),h 4 
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kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan 
tugas/pekerjaannya4 
3. Menurut Trianto, kompetensi guru adalah kecakapan, kemampuan dan 
keterampilan yang dimiliki oleh seseorang yang bertugas mendidik siswa agar 
mempunyai kepribadian yang luhur dan mulia sebagaimana tujuan dari 
pendidikan.5 
Dari uraian di atas nampak bahwa kompetensi mengacu pada kemampuan 
raelaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan, Kompetensi guru 
memmjuk kepada performance dan perbuatan yang rasional untuk memenuhi 
spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Hal tersebut 
dikatakan rasional karena kompetensi mempunyai arah dan tujuan, sedangkan 
performance adalah perilaku nyata seseorang yang diamati oleh orang lain. 
Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip oleh E. Mulyasa, bahwa ada enam 
aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu sebagai 
berikut:6 
1. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya 
seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar, 
danbagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik 
sesuaidengankebutuhannya.  
2. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang 
dimilikioleh individu, misalnya seorang guru yang akan melaksanakan 
                                                          
4Dr. H. Syaiful Sagala. Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga 
Kependidikan.(Bandung: Alfabeta, 2009) h. 29 
5Trianto, dkk. Tinjauan Yuridis Hak serta Kewajiban Pendidik Menurut UUGuru dan 
Dosen.(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2006) h. 63 
6E, Mulyasa Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya,2007, h. 38 
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pembelajaranharus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan 
kondisi pesertadidik.  
3. Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 
melakukantugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya 
kemampuan 
gurudalammemilihdanmembuatalatperagasederhanauntukmemberikankemudahan 
belajar kepada peserta didik.  
4. Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 
psikologis telah menyatu dalam did seseorang, misalnya standar perilaku guru 
dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-Iain  
5. Sikap (attitude),ytifaperasaan (senang, tak senang, suka, tidak suka) atau 
reaksiterhadap suatu rangsangan yang datang dari luar, reaksi terhadap krisis 
ekonomi,perasaan terhadap kenaikan gaji, dan lain-lain.  
6. Minat(interest),adalah kecenderunganseseorang untuk melakukansuatu 
perbuatan, misalnya minat untuk melakukan sesuatu atau untuk mempelajari 
sesuatu. 
Dari keenam aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi di atas, jika 
ditelaah secara mendalam mencakup empat bidang kompetensi yang pokok bagi 
seorang guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensisosial, dan kompetensi professional.Keempat jenis kompetensi 
tersebut haras sepenuhnya dikuasai oleh guru. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi berarti "kewenangan 
(kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu". Adapun pemaparan 
menurut Sagala, yang mempertegas hakikat dari kompetensi guru itu sebagai 
"seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang hams dimiliki, 
dihayati dan dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas-tugas 
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profesionahiya". 7  Tugas-tugas keprofesionalan seorang guru dalam 
kompetensinya dijelaskan oleh Mulyasa yaitu "mencakup penguasaan mated, 
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan 
pribadi, dan profesionalisme.8 
Jadi pengertian kompetensi dalam penelitian ini adalah suatu keniampuan 
dalam pengetahuan, keterampilan, kreatifitas, perilaku yang dimiliki guru dalam 
menjalankan tugas keprofesionalannya sebagai seorang pendidik di sekolah. 
2.Kompetensi Pedagogik Guru 
Kompetensi pedagogik guru terdiri dari beberapa kata yang telah menyatu 
dapat diartikan kata demi kata sebagai berikut. 
1. Kompetensi dalam Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 dalam pasal 1 ayat 10 
dituliskan bahwa seperangkat pengetahuan keterampilan yang haras 
dimiliki,dihayatidandikuasaiolehguru dandosendalam melaksanakan 
tugaskeprofesionalannya,9 
2. Kompetensi juga diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru 
dalamraenjalankanprofesikeguruannya.Artinyapandaidalammelaksanakanprofesin
ya dapat disebut sebagai guru yang kompeten dan profesional.10 
3. Selanjuttiya Wina Sanjaya memperjelas bahwa kompetensi adalah 
pengetahuanketerampilan dan nilai-nilai dasar yang direpleksikan dalam 
kebiasaan berfikirdanbertindak11. 
                                                          
7Syaifiil Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: CV. Alfebeta, 2009), h.23. 
8Mulyasa Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h.26. 
9Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet: VII: Yogyakarta: Grha 
Guru: 2012), Hal: 94 
10Muhibbin, Syah. Psikologi Belajar, (Cet.III; Jakarta: Grafindo Persada:2004). Hal. 229 
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Dengan demikian kompetensi menjadi suatu hal yang penting bagi 
keberhasilan pendidikan, dimana guru sebagai salah satu bagian penting dari 
pendidikan itu sendiri diharuskan memiliki kompetensi dalam mengembangkan 
kompetensi yang dimiliki. Pengembangan kompetensi guru antara lain biasa 
diperoleh melalui keikutsertaan dalam penataran, belajar dari pengalaman dan lain 
sebagainya yang terkait dengan peningkatan kinerja guru sebagai pendidik. 
Kompetensi merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang dikaji dan 
diajarkan disekolah umum maupun dimadrasah untuk menyelenggarakan 
pendidikan dan yang terpenting adalah adanya kompetensi guru itu sendiri dimana 
jabatan itumemerlukan suatu landasan kode etik profesional karena berhubungan 
langsung dengan manusia yang belajar.12 
Menurut Mulyasa, kompotensi pedagogik adalah salah satu kemampuan 
guru dalam inengelola pembelajaran peserta didik, antara lain pemahaman 
terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktiialisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik.13 
3.Indikator Kompetensi Pedagogik 
Adapun indikator-indikator kompetensi pedagogik guru yaitu;  
1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
a. Guru meiniliki latar belakang pendidikau keilmuan sehingga raemiliki 
keahlian secara akademik dan intelektual, 
                                                                                                                                                               
11Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Teori dan Praktek Pengembangan KTSP), 
Jakarta:Kencana, 2008. Hal. 6 
12Soetjipto, Profesi Keguruan, (Cet.I:Jakarta;Rineka Cipta: 2004). Hal.49 
13Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosda. 2009) 
Hal 75 
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b. Merajuk pada sistem pengelolaan pembelajaran yang berbasis subjek 
(mata pelajaran). 
c. Guru seharusnya memiliki kesesuaian antara latar belakang keilmuan 
dengan subjek yang dibina 
d. Gurumemilikipengetahuandanpengalamandalampenyelenggaraan 
pembelajaran di kelas. 
2. Pemahaman terhadap peserta didik 
a. Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di 
kelasnya. 
b. Guru memasrikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang 
sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan 
belajar yang berbeda, 
d. Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta didik 
untuk mencegah agar peiilaku tersebut tidak meragikan peserta didik 
lainnya. 
e. Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu agar 
dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik tersebut 
tidak termarjinalkan (tersisihkan, diolok-olok, minder, dsb).  
3. Pengembangan kurikulum/ silabus 
a. Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum 
b. Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk 
membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai 
kompetensi dasar yang ditetapkan. 
1. Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan memperhatikan tujuan 
pembelajaran. 
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2. Gurumemilihmatedpembelajaranyang:(1)sesuaidengantujuan pembelajaran, (2) 
tepat dan mutakhir, (3) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta 
didik, (4) dapat dilaksanakan di kelas dan (5) sesuai dengan konteks kehidupan 
sehari-hari peserta didik. Perancangan pembelajaran 
a. Guru memiliki merencanakan sistem pembelajaran yang memamfaatkan 
sumber daya yang ada. 
b. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan yang 
telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan aktivitas tersebut 
mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang tujuannya 
Semuaaktivitaspembelajarandariawalsampaiakhirtelahdapatdirencanakan 
secara strategis.  
4. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
a. Guru menciptakan situasi belajar bagi anak yang kreatif, aktif dan 
menyenangkan. 
b. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji sehingga 
membuat peserta didik merasa tertekan. 
c. Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan 
mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi yang 
disampaikan. 
d. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan 
mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. 
e. Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai dengan 
carabelajarnya masing-masing.  
5. Evaluasi hasil belajar 
a. Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP. 
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b. Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian, 
selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan mengumumkan 
hasil serta implikasinya kepada peserta didik, tentang tingkat pemahaman 
terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan dipelajari. 
c. Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi 
topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan 
kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan remedial dan 
pengayaan. 
d. Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikannya 
untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat 
membuktikannya melalui catatan, jurnal pembelajaran, rancangan 
pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya. 
e. Guru memanfatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan 
rancanganpembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya.  
6. Pengembangan peserta didik untuk mengakrualisasikan potensi yangDimilikinya 
1. Guru memiliki kemampuan untuk membimbing anak, menciptakan wadah bagi 
anak untuk mengenali potensinya dan melatih untuk mengaktualisasikan potensi 
yang dimiliki. 
2. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong 
peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar masing-
masing. 
3. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk memunculkan 
daya kreativitas dan kemampuan berfikir kritis peserta didik. 
4. Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi, dan 
kesulitan belajar masing-masing peserta didik, 
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5. Memberikan ruang yang luas bagi anak untuk dapat mengeksplor potensi 
dankemampuannya sehingga dapat dilatih dan dikembangkan14 
Sesuai dengan penjelasan di atas maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwakompetensi pedagogik merupakan suatu teori dan kajian yang secara teliti, 
kritis, danobyektif mengembangkan konsep-konsepnya mengenai hakikat 
manusia, hakikatanak, hakikat tujuan pendidikan serta hakikat proses pendidikan. 
No 14 Tahun 2005Tentang Guru dan Dosen dalam pasal 1 ayat 1 didefenisikan 
bahwa guru sebagaipendidik professionaldengan tugas utama mendidik,mengajar, 
membimbing,mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usiadini jalur pendidikan fonnal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah15. Dalam kamus besar bahasa Indonesia guru diartikan 
sebagai orang yang pekerjaanya (mata pencariannya) mengajar. Kata guru dalam 
bahasa arab mu'allim dan bahasa inggris adalah teacher itu memang memiliki arti 
sederhana yakni a person whos occupation is teaching others yang artinya guru 
ialah seorang yang pekerjaannya mengajar orang lain.16 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 
para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki 
standar kualitas pribagi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, 
mandiri, dan disiplin. 
Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar 
mengajar. Oleh karena itu guru harus betul-betul membawa siswanya kepada 
tujuan yang ingin dicapai. Guru harus mampu mengetahui siswanya. Guru 
                                                          
14"Mahmuddin.Kompetaisi Pedagogik Guru. (2008. diakses pada tanggal 1 april 
2012 pukul 20.15). 
15Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Get: VII: Yogyakarta: Graha 
Guru: 2012), Hal: 93 
16Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekalan Baru (Cet.I:Bandung: Rosda 
Karya: 2000), Hal228 
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tnerupakan jabatan dan profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai 
guru.17 
Dari keterangan tersebut, maka dipahami bahwa guru adalah orang yang 
diserahi tugas serta tanggung jawab mendidik oleh pemerintah yang merupakan 
suatu jabatan karier, fungsional dan professional.Di samping itu, jabatan ini 
diperlukan landasan kode etik professional karena yang menjadi sasaran penting 
adalah memanusiakan manusia dalam arti yang hakiki menurut cita-cita 
pendidikan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan baliwa kompetensi pedagogjk 
guru merupakan suatu kemampuan guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran dengan baik, tepat, dan berguna bagi peserta dicUk, Kemampuan 
tersebut meliputi: penguasaan ilmu pendidikan, pengetahuan tentang peserta 
didik, pengembangan kurikulum dan rencana pelaksanaan pembelajaran, 
pelaksanaan metode pembelajaran, pemilihan teknik penilaian Mngga pemilihan 
metode pengembangan potensi peserta didik. 
Dari uraian di atas nampak bahwa kompetensi mengacu pada kemampuan 
melaksanakan sesuatu yang diperoldi melalui pendidikan.Kompetensi guru 
menunjuk kepada performance dan perbuatan yang rasional untuk memenuhi 
spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Hal tersebut 
dikatakan rasional karena kompetensi mempunyai arah dan tujuan, sedangkan 
performance adalah perilaku nyata seseorang yang diamati oleh orang lain. 
Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
dikemukakan kompetensi pedagogjk adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik. Sedangkan dalam penjelasan Pasal 28 atas PP RI No. 19 
Tahun2005 tentang standar nasional pendidikan, bahwa yang dimaksud 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 
                                                          
178Uzer, Usman Muh, Menjadi Guru Profesional, (CetHI: Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya: 2008), Hal.5 
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yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaatt dan pelaksanaaa 
pembeiajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Atas dasar itu, jelas 
bahwa seorang guru haraslah mempunyai kompetensi salah satu kompetensi yang 
harus dimiliki oleh guru adalah kompetensipedagogik.Kompetensi pedagogik ini 
adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Dalam 
Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir dikemukakan 
bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
4.Ruang Lingkup Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik, merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:  
1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan  
2. Pemahaman terhadap peserta didik;  
3. Pengembangan kurikulum atau silabus;  
4. Perancangan pembelajaran; 
5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis;  
6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran;  
7. Evaluasi belajar; dan  
8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.18 
                                                          
189Rahman Getteng, Memtju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet: VII: 
Yogyakarta: Grha Guru; 2012), Hal: 32 
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Menurut Muhammad Ilyas Ismail kompetensi pedagogik guru yaitu : 
1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, 
einosional, dan intelektual; 
2. Menguasai teori belajar dan prisip-prinsip pernbelajaran yang mendidik; 
3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang 
diampu; 
4. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik; 
5. Memanfaatkanteknologiinformasidankomunikasiuntukkepentingan 
penyelengaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.19 
B.Basil Belajar 
1. Definisi Hasil Belajar 
Belajar tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia, karena dengan 
aktivitas inilah kita dapat menemukan dan memahami peimasalahan yang terjadi 
disekitar kita, Definisi belajar menurut Slamet: 
"Belajaradalahsuatuprosesusaha 
yangdilakukanseseoranguntukmemperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara 
keseluruhan,sebagaihasilpengalamannyasendiridalaminteraksidenganlingk
ungannya".20 
                                                                                                                                                               
 
19IOMuh flyas Ismail, Guru Sebuah Identitas, (Ceti: Makassar: Alauddin University: 
2013), Hal. 10 
20Slamet, Belajar dan Faktor-Faktor YangMempengaruhinya, h.2 
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Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman(learning is defined as the modification or strengthening of behaviour 
throughexperiencing).Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu 
proses,suatukegiatan dan bukan hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, 
akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu 
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.21 
Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan 
sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), 
menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman22 
Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang dicapai siswa dalam 
usaha belajarnya. Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan 
tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melalui proses belajar. Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajar23 
Definisi hasil belajar menurut Abdurrahman, yaitu : 
" Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah kegiatan 
pembelajaran. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relative 
menetap. Siswa yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-
                                                          
21Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar (Cet. II; Jakarta.Bumi akasara, 2003), h. 54. 
22Purwanto, Evalwsi ffasi Belajar {Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 38-39 
23Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosdakarya, 
2005),h.22. 
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tujuanintstruksional" 24 . Dengan demikian, basil belajar adalah suatu bentuk 
perubahan perilaku berupa kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebagai hasil 
dari proses belajar. 
Menurut Benyamin S. Bloom yang dikutip oleh Sudjana ada tiga ranah 
(domain) hasil belajar, yaitu : 
1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enamaspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis,dan evaluasi.  
2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 
yaknipenerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.  
3. Ranahpsikomotorikberkenaandenganhasilbelajarketerampilandan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yaitu : (a) 
gerakanreflex;(b) keterampilangerakandasar;(c) kemampuan 
perceptual;(d)keharmonisan atau ketepatan; (e) gerakan keterampilan 
kompleks; (f) gerakanekspresif dan interpretatife.25 
Berdasarkan dari defenisi di atas maka penulis menyimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah proses pemberian nilai terhadap siswa yang meliputi 3 aspek 
(kognitif, afektif, psikomotorik) sebagai alat untuk mengetahui taraf keberhasilan 
siswa setelah melakukan aktivitas belajar dan proses belajar mengajar. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari 
dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau factorlingkungan. 
Menurut Slamet, faktor-faktor yang memengaruhi belajar adalah:  
                                                          
2423Abdurrahman Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar Mengajar (Jakarta; 
Rineka Cipta, 2003), h. 123 
25Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 22- 
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1. Faktor-faktor Internal 
1. Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh) 
2. Psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 
kesiapan). 
3. Kelelahan.  
2. Faktor-faktor Eksternal 
1. Keluarga (cara orangtua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana 
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang 
kebudayaan). 
2. Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah,standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, 
tugas rumah). 
3. Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, 
temanbergaul,bentuk kebidupan masyarakat).26 
Clark dalam Sudjana mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa di sekolah 
70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% di pengaruhi oleh lingkungan. 
Sedangkan menurut Sardinian faktor-faktor yang memengaruhi belajar adalah 
faktor intern (dari dalam) diri siswa dan faktor ekstern (dari luar) siswa. 
Berkaitan dettgan faktor dari dalam diri siswa, selain faktor kemampuan, 
ada juga faktor lain yaitu motivasi, minat, perhatian, sikap, kebiasaan belajar, 
ketekunan, kondisi sosial ekonomi, kondisi fisik dan psifcts. Kehadiran faktor 
psikologis dalam belajar akan memberikan andil yang cukup penting. Faktor-
faktor psikologis akan senantiasa memberikan landasan dan kemudahan dalam 
upaya mencapai tujuan belajar secara optimal. 
                                                          
26Slamet, Belajar dan Faktor-FaktorYangMempengaruhinya, h. 54-72 
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Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah 
yang dihadapi adalah sampai tingkat mana kemampuan belajar yang telali 
dicapai.Sehubungan dengan hal ini kemampuan proses mengajar itu dibagi atas 
beberapa tingkatan atau taraf kemampuan belajar tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Tinggi : Apabila 76% - 99% bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai 
oleh siswa. 
2. Sedang : apabila 60% - 75% bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai 
oleh siswa. 
3. Rendah : apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% 
dikuasaioleh siswa. 
Dengan melihat data yang terdapat dalam format daya scrap siswa dalam 
pembelajaran dan persentase kemampuan hasil belajar dalam mencapai tujuan 
pembelajaran tersebut dapatlah diketahui sejauh mana kemampuan atau 
keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilakukan siswa atau guru.27 
Kemampuan adalahkesanggupan,kecakapan,dan kekuatansuatu 
hal.Menurut Taksonomi Bloom dalam Ngalim Poerwanto, kemampuan dibagi 
menjadi enam tingkatan dalam ranah kognitif. Keterkaitan keenam tingkat 
kemampuan itu dengan perumusan tujuan pembelajaran dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
1. Kemampuan ingatan 
Kemampuan ingatan adalah tingkat kemampuan yang hanya meminta 
responden atau siswa untuk mengenal atau mengetaliui adanya konsep, fakta atau 
istilah-istilah tanpa harus mengerti, menilai, dan menggunakannya.Dalam hal ini 
biasanya siswa hanya dituntut untuk menyebutkan kembali atau menghaial saja. 
                                                          
27Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 121. 
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2. Kemampuan pemahaman 
Kemampuan pemahaman adalah tingkat kemampuan yang menurut siswa 
mampu memahami arti suatu konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.Dalam 
hal ini siswa tidak hanya hafal secara verbalistis tetapi mengerti atau paham 
terhadap konsep atau fakta yang ditanyakannya. 
3. Kemampuan penerapan 
Tingkat aplikasi, siswa dituntut kemampuannya untuk menerapkan atau 
menggunakan apa-apa yang telah diketahuinya dalam situasi yang baru 
baginya.Dapat juga dikatakan aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi 
kongkrit atau situasi khusus.Abstraksi yang dimaksud dapat berupa ide-ide teori 
dan petunjuk teknis. 
4. Kemampuan penguraian 
Tingkat kemampuan penguraian adalah tingkat kemampuan yang 
menuntut siswa menguraikan atau menganalisis suatu integritas atau suatu situasi 
tertentu di dalam komponen-komponen atau unsur-unsiir pembentuknya.Pada 
tingkat ini, siswa diharapkan dapat memahami dan sekaligus dapat memilah 
nienjadi bagian-bagian. Jadi, kemampuan penguraian adalah kemampuan untuk 
memahami dan sekaligus menguraikan bagaimana proses terjadinya sesuatu, cara 
bekerjanya sesuatu atau mungkin juga sistematiknya.  
5. Kemampuan penyatuan 
Sintesis berarti penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian dalam suatu 
bentuk yang menyelunih.Kemampuan sistesis merapakan kebalikan dari 
kemampuan analisis.Dengan kemampuan sintesis, seseorang dituntut untuk dapat 
menemukan abstraksinya berupa integritas.Tanpa memiliki kemampuan sintesis, 
seseorang hanya dapat melihat bagian-bagian atau komponen-komponen secara 
terpisah tanpa arti.Sebaliknya dengan kemampuan berpikir sintesis 
memungkinkan seseorang dapat berpikir kreatif. 
 24
6. Kemampuan penilaian 
Kemampuan berpikir evaluasi menuntut siswa untuk membuat penilaian 
tentang suatu pernyataan, konsep, situasi dan sebagainya berdasarkan suatu 
kriteria tertentu. Kegiatan penilaian dapat dilihat dari segi tujuannya, gagasannya, 
cara bekerjanya, cara pemecahannya, dan metodenya.28 
Demikian hubungan antara perumusan tujuan pembelajaran dengan tingkat 
kemampuan kognitif yang diharapkan dapat dicapai dalam did siswa setelah 
mengalami proses belajar-mengajar. Makin tinggj tingkat sekolah makin tinggi 
pula tingkat kemampuan kognitif yang dituntut dari para siswanya.Kognitif 
adalah suatu ranah yang mengutamakan atau menekankan dan mengungkapkan 
sesuatu yang telah dipelajari.Ranah kognitif tercakup didalamnya tugas akal 
pikiran untuk pemecalian masalah yang telah ditentukan kemudian 
dikombinasikan dengan konsep atau prosedur yang telah ada. 
  
                                                          
28Purwanto, Prinsip Dasar Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT.Remaja Rosda 
Karya,1998), h. 45-47 
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BAB III  
METODOLOGIPENELITIAN 
A.Jems, Desain dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenisnya, penelitian ini tennasuk penelitian 
korelasional.Penelitian korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui 
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya 
untuk memengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi 
variabel.Hal tersebut sesuai pula dengan sifat dan tujuan penelitian ini, yaitu 
untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat, dimana variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi 
pedagogik guru dan variabel terikatnya adalah hasil belajar. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang dipergunakan oleh 
peneliti guna mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Desain 




3. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan lokasinya, penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto.Berdasarkan observasi peneliti memilih lokasi 
tersebut untuk penelitian. 
B.Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Hasil Belajar 
Peserta Didik (Y) 
Kompetensi 
Pedagogik Guru (X) 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 1 Sedangkan menurut Arikunto populasi 
merapakan keseluruhan objek penelitian.2 
Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto. 
Tabel 3.1 Populasi pada kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto 
NO KELAS JUMLAH PESERTA 
DIDIK 
1 VIII. 1 36 




Sampel adalah bagjan dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.3 Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. 
                                                          
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Cet. XV; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 117. 
2Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h.54 
3SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan,,h. 118. 
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Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
sampling jenuh.Menurut Sugiyono dikatakan Sampling jenuh karena semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah 
sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Berdasarkan iiraian 
tersebut maka sampel yang digunakan yaitu seluruh peserta didik kelas VIIISMP 
Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto berjumlah 72 orang yang terdiri dari 2 
kelas. 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Instmmen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya4. Dengan demikian, instrumen harus relevan 
dengan masalah dan aspek yang akan diteliti, agar supaya memperoleh data yang 
akurat. histrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Angket untuk mengukur kompetensi pedagogik 
Angket merapakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
member! seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.5Angket yang peneliti susun selanjutnya diberikan kepada responden 
dengan tujuan memperoleh data-data mengenai sejauh mana hubungan 
kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar IPA peserta didik. Angket 
dalam penelitian ini yakni angket kompetensi pedagogik guru yang terdiri atas 
beberapa item, pada tiap-tiap item disediakan empat pilihan jawaban, dengan 
alternatif jawaban yaitu : selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. 
Pernyataan-pernyataan dalam angket ini disajikan dalam bentuk pernyataan 
favorable dan unfavorable.Bobot penilaian untuk pernyataan favorable yaitu 
Selalu= 4, Sering= 3, Kadang-kadang= 2 dan Tidak Pernah= 1, sedangkan untuk 
                                                          
4Nurul zuriah, Metodologi penelitian social dan pendidikan, (Cet II; Jakarta: Bumi 
Aksara,2007), h. 168. 
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 118 
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pernyataan unfavorable yaitu Selalu=l, Sering= 2, Kadang-kadang=3, dan Tidak 
pernah=4. Angket kompetensi pedagogik guru mengacu pada teori dari Munif 
Chatib. 
Berdasarkan kajian terhadap berbagai teori tentang Kompetensi 
paedagogik dirumuskan 4 indikator yaitu: (l)Pemahaman, (2)Pengembangan 
(3)Perencanaan (4)Evaluasi . Angket kompetensi pedagogik guru terdiri dari 31 
item, yang terbagi atas 19 item favourable dan 12 item unfavourable.Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel kisi-kisi instrument berikut: 
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Angket Kompetensi Pedagogik Guru 
Variabel Indikator Pemyataan Jumlah 
Penelitian  Positif Negatif Item 
  Pemahaman terhadap 
peserta didik 




 Pengembangan peserta 
didik untuk 
mengaktualisasikan 













  Evaluasi hasil belajar 14,16 17,27,30 5 
 Total Butir   31 
 
Instrumen penelitian yang telah disusun berdasarkan indikator diatas 
selanjutnya diberikan skor dengan menggunakan skala likert. Adapun sistem 
pengskoran pada instrument penelitian ini dengan menggunakan skala likert 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 :Skor Jawaban untuk Setiap Item 
Jawaban Skor Jawaban 
Positif Negatif 
Selalu 4 1 
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Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak Pemah 1 4 
Sumber :Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 135 
2.Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang didasarkan atas tiga macam sumber, yaitu tulisan 
(paper), tempat (place), dan kertas atau orang (people).Dokumentasi dari asal 
katanya dokumen artinya barang-barang tertulis.Dalam melaksanakan metode 
dokumentasi menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya.6Untuk variabel hasil belajar digunakan metode dokumentasi, yaitu 
dengan melihat buku rapor peserta didik kelas VIIISMP Negeri 4 Tamalatea, 
Kabupaten Jeneponto pada mata pelajaran IP A. 
D.Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen penelitian terlebihdahuludiujicoba untuk memenuhidua persyaratan 
penting yaitu sahih (valid) dan handal (reliabel), sehingga instrumen tersebut 
telah dapat digunakan untuk memperoleh data yang tepat dan dapat dipercaya.7 
1. Validitas 
Validitas berasal dari kata validaty yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurannya.Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.Suatu instrumen yang valid atau 
                                                          
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 201. 
7Sugiyono,MetodePenelitian Pendidikan,, h. 148. 
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sahihmempunyai validitas tinggi.Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah.8 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data 
dari variabel yang diteliti secara tepat.Tinggi rendahnya validitas instrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 
tentang validitas yang dimaksud. 
Teknik uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus 




rXY = Koefisien korelasi x dan y (Pearson-r) 
∑AT = Jumlah kuadrat perkalian item dengan skor total 
∑X = Jumlah skor item 
∑Y = Jumlah skor total 
N = Jumlah subyek dalam sampel yang diteliti 
∑X2 = Jumlah kuadrat skor item 




                                                          
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 168. 9Suharsimi 
9Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 170. 
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2. Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik.Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang 
reliabel akanmenghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya 
memang benar sesuai dengan kenyataan, maka berapa kali pun diambil, tetap 
akan sama. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu.Reliabel 
artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan10. 
Pengertian reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan atau konsistensi 
hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan 
pengukuran.Pengukuran dikatakan tidak cermat bila eror pengukurannya terjadi 
secara random.11 
Untuk menguji reliabilitas rumus Kuder Richardson 21 (KR 21), yaitu : rii 
Rii = 

 1 − ()  
Keterangan: 
rii = Reliabilitas Instrumen  
n = Banyaknya item soal  




                                                          
10Suharsiini Arikunto, Prosedw Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 178.  
111-112. 





2 = Varian total 
N= Jumlah responden 
Y = Skor total item soal 
∑Y2 = Kuadrat skor total item soal 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Adapun prosedur penelitian dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan yaitu tahap permulaan suatu kegiatan sebelum penulis 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan setelah mengadakan observasi 
untuk mengumpulkan data, misalnya membuat draf skripsi, mengurus surat izin 
untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak terkait. Selanjutnya dilakukan 
penyusunan instrumen penelitian yang berkaitan dengan variabel yang akan 
diteliti.Terdapat dua macam instrumen yang digunakan dalam penelitian, yaitu 
Angket untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru dan dokumentasi untuk 
mengetahui hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di lapangan 
guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian 
yaitupemberian instmmen dan instrumen hasil belajar pada peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto tahun ajaran 2014/2015. 
3. Tahap Pengolahan Data 
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Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
teriiadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
4. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini penulis menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusunsecara konsisten, 
sistematis dan metodologis  
F.Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah 
menganalisis data tersebut sesuai dengan metode yang ada agar data tersebut 
dapat diinterpretasikan.Teknik analisis data yang didasarkan data sampel, 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik 
analisis statistik inferensial. 
1. Analisis statistik deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya 
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah, 
menyajikan dan menganalisis angka agar dapat memberiakan gambaran yang 
teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan 
kata lain, statistic deskriptif merupakan statistik yang memilki tugas 
mengorganisasi dan menganalisisdata agar dapat memberikan gambaran secara 
teratur, ringkas, dan jelas, mengenaisuatu gejala, peristiwa atau keadaan, 
sehinggadapat ditarik pengertian atau maknatertentu.12Analisis statistik deskriptif 
di sini digunakan untuk menjawab rumusanmasalah pertama, kedua. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagaiberikut: 
1. Menentukan rentang niai 
                                                          




R= Rentang Nilai 
Xt= Data Terbesar 
Xr = Data Terkecil13 
2. Menentukan banyak Kelas Interval (K) 
K=l+3,31ogn 
Keterangan: 
K= Jumlah Interval Kelas 
n= Jumlah Data14 





P= Panjang kelas interval 
R= Rentang nilai 
K= Kelas Iterval15 
4. Menghitung rata-rata 
                                                          
13Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 49. 
14Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 50. 
15Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 51. 
 35
̅ = ∑ !!∑  !  
Keterangan:  
̅= Rata-rata 
 !	= Frekuensi data ke - i 
xi=Titik Tengah data ke –i 16 





P= Angka presentase  
Fi = Frekuensi yang dicari presentasenya  
N= Banyaknya sampel responden17 
6. Menghitung Standar Deviasi 
SD= $∑#%(%&  
Keterangan:  
SD= Standar deviasi  
fi= Frekuensi untuk variabel  
Xi= Tanda kelas interval variabel  
'&= Rata-rata  
                                                          
16Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 84 
17Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 43. 
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n= Jumlah populasi18 
7. Kategorisasi 
1) Kategorisasi Kompetensi Pedagogik 
Untuk kategorisasi kompetensi pedagogik tidak ada kategori baku, maka 
penulis menggunakan konsep kategorisasi statistik berdasarkan teori yang 
dikemukakan oleh Saifuddin Azwar, sebagai berikut 
Tabel 3.4 Kategorisasi Kompetensi Pedagogik Guru 
x < (µ - 1,0 σ) Rendah 
(µ-1,0σ) <x (µ + 1,0 σ) Sedang 
(µ + 1,0 σ) <x Tinggi 
Keterangan: 
µ= rata-rata 
σ= standar deviasi19 
2) Kategorisasi hasil belajar 
Untuk kategorisasi hasil belajar tidak ada kategori baku, maka penulis 
menggunakan konsep kategorisasi stastitik berdasarkan teori yang dikemukakan 
oleh Saifuddin Azwar, sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Kategorisasi hasilbelajar 
x < (µ - 1,0 σ) Rendah  
(µ-1,0σ) <x (µ + 1,0 σ) Sedang  
(µ + 1,0 σ) <x Tinggi  
Keterangan: 
µ = rata-rata 
                                                          
18Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar dan Aplikasinya h. 42 
19Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, h. 149 
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σ = standar deviasi20 
2. Analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial atau probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.21 
a.Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
(%)* =	+( , −  ℎ)

 ℎ  
Keterangan: 
x2= Nilai Chi-kuadrat hitung 
f0- Frekuensi hasil pengamatan 
fh= Frekuansi harapan 
Kriteria pengujian normal bila (%)* lebih kecil dari ./01 , 
sementara./01  diperoleh dari daftar x2dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan α= 
0,05, sedangkankriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 20,0 
yaitu jika sign >αmaka data berdistribusi normal dan jika sign <αmaka data tidak 
berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita 
miliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk 
                                                          
20Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, h. 149 
21Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 209. 
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mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan 
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji 




dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta derajat 
kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhiung<Ftabelberarti data linaer.22 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 
Penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua variable 
yaitu:kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar, maka untuk 
mengetahuinya digunakan analisis korelasi Product Moment Pearson. 
Membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbedaagar dapat 
menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel lain, maka cara 
menghitungnya dengan korelasi product-moment. Ada tidaknya korelasi antara 
kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar peserta didik maka data yang 
diperoleh dianalisa dengan menggunakan analisis korelasi product-
moment.Analisa korelasi product-moment digunakan untuk menentukan 
hubungan antara 2 variabel, yaitu variabel bebas (X) yaitu kompetensi pedagogik 
guru dan variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar peserta didik serta untuk 
menentukan arah korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Rumus 




rXY= Koefisien korelasi x dan y (Pearson-r) 
                                                          
22Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 205. 
23Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 275. 
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∑XY= Jumlah hasil perkalian anatara skor X dan skor Y 
∑X= Jumlah skor total item X 
∑Y= Jumlah skor total item Y 
N= Jumlah subjek dalam sampel yang diteliti 
∑x2= Jumlah kuadrat skor total item X 
∑Y2= Jumlah kuadrat skor total item Y 
Untuk mengetahui tingkat korelasi serta hubungan antara kedua variabel 
yang berupa data nominal dapat berpedoman pada tabel berikut ini: 
 Tabel 3.6 Penafsiran Koefisien Korelasi 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan Kompetensi 
Pedagogjk dengan Hasil Belajar Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 4 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto.Pengambilan data terhadap kedua variabel 
tersebut digunakan skala psikologi.Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing 
variabel dan statistik inferensial menggunakan uji normalitas, uji linear, dan uji 
korelasi. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran Kompetensi Pedagogik Guru di SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto 
Hasil penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto. Peneliti dapat mengumpulkan data melalui skala psikologi 
yang diisi oleh peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea yang kemudian 





Tabel 4.1 Kompetensi Pedagogik Guru SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto 
No. Responden Jumlah 
1 2 3 
1 R1 85 
2 R2 101 
3 R3 83 
4 R4 65 
5 R5 95 
6 R6 94 
7 R7 93 
8 R8 113 
9 R9 100 
10 R10 100 
11 R11 99 
12 R12 96 
13 R13 101 
14 R14 98 
15 R15 119 
16 R16 106 
17 R17 103 
18 R18 113 
19 R19 110 
20 R20 105 
21 R21 104 
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Lanjutan Tabel Kompetensi Pedagogik Guru SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto 
1 2 3 
22 R22 113 
23 R23 105 
24 R24 114 
25 R25 110 
26 R26 108 
27 R27 112 
28 R28 100 
29 R29 118 
30 R30 103 
31 R31 111 
32 R32 121 
33 R33 115 
34 R34 112 
35 R35 121 
36 R36 135 
37 R37 133 
38 R38 126 
39 R39 129 
40 R40 137 
41 R41 137 
42 R42 127 
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Lanjutan Tabel Kompetensi Pedagogik Guru SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto 
 
1 2 3 
43 R43 138 
44 R44 140 
45 R45 137 
46 R46 127 
47 R47 134 
48 R48 135 
49 R49 140 
50 R50 148 
51 R51 123 
52 R52 134 
53 R53 140 
54 R54 149 
55 R55 150 
56 R56 147 
57 R57 141 
58 R58 157 
59 R59 143 
60 R60 153 
61 R61 145 
62 R62 136 
 44
 
Lanjutan Tabel Kompetensi Pedagogik Guru SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto 
 
1 2 3 
63 R23 161 
64 R24 148 
65 R25 159 
66 R26 152 
67 R27 162 
68 R28 158 
69 R29 154 
70 R30 165 
71 R31 157 
72 R32 160 
Jumlah 6335 
Sumber : Hasil Pengolahan Skala Kompetensi Pedagogi 
1. Menentukan range (rentangan) 
R = Xt - Xr 
   = 165 – 65 




1. Menentukan jumlah kelas interval 
R = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 72 
   = 1 + 3,3 (1,82) 
   = 1 + 6,006 
   = 7,006 = 7 




   = 
77
8  
   = 14,28 
   = 14 
1. Menghitung mean (rata-rata) standar deviasi 
Nilai mean (rata-rata) dan nilai standar deviasi data dapat ditentukan 
dengan membuat tabel penolong sebagai berikut : 
Table 4.2 Penolong untuk menghitung nilai mean dan nilai standar deviasi 
Interval  F Fk  Xi Fi.Xi (Xi-X) (Xi-X)2 F(Xi-X)2 F 
65-78 1 1 71.5 71.5 -52.37 2742.67 2742.61 1,39 
79-92 2 3 85.5 171 -38.37 1472.27 2944.54 2,78 
93 – 107 17 20 100 1700 -23.87 569.79 9686.27 23,61 
108 - 122 15 35 115 1725 -8.87 78.69 1180.14 20,84 
123 - 137 14 49 130 1820 6.13 37.59 526.06 19,44 
138-152 13 62 145 1885 21.13 446.69 5804.2 18,05 
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153-167 10 72 160 1600 36.13 1305.37 13053.77 13,89 
Jumlah 72  807 8918,5 -60.09 3610.88 259978.2 100 
 




 = 123,87 
2. Standar Deviasi (SD) 
SD = $∑#%(696̅)  
   =  $=;;8:.8  
   =  $=;;8:.8  
   = √3661.67 
   = 60,51 
Tabel 4.3 Nilai Statistik Deskriptif Kompetensi Pedagogik Guru di 
SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
No Deskripsi Statistik Nilai 
1 Sampel 72 
2 Nilai Tertinggi 165 
3 Nilai Terendah 65 
4 Nilai Rata-rata 123,87 
5 Standar Deviasi 60,51 
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3. Membuat tabel distribusi frekuensi skor hasil belajar peserta didik 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kompetensi Pedagogik Guru di 











1 65-78 1 1,39 4,17% Rendah 
2 79-92 2 2,78 
3 93 - 107 17 23,61 81,94% Sedang 
4 108 - 122 15 20,84 
5 123 - 137 14 19,44 
6 138-152 13 18,05 
7 153-167 10 13,89 13,89% Tinggi 
Jumlah 30 100   
Hasil analisis statistik deskriptif kompetensi pedagogik diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 123,87 berada pada interval 93 - 152 kategori sedang. Persentase 
kompetensi pedagogik yang berada pada kategori sedang adalah 81,94% dengan 
jumlah peserta didik 59 orang. Persentase kompetensi pedagogik yang berada 
pada kategori skor rendah berada pada interval 65-92 dengan jumlah peserta didik 
3 dengan persentase 4,17%. Kompetensi pedagogik yang berada pada kategori 
tinggi 13,89% dengan interval 153-157 dengan jumlah peserta didik 10. 
2. Gambaran Hasil Belajar Peserta didik Ketas VIIISMPNegeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto 
Peneliti menggunakan skala psikologi untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto untuk 
mengetahui gambaran hasil belajar peserta didik 
Hasil penelitian yang dilakukan di peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto, penulis dapat mengumpulkan data melalui Skala 
yang dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Belajar Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto. 
No Respondent Jumlah 
1 2 3 
1 Rl 75 
2 R2 75 
3 R3 90 
4 R4 85 
5 R5 84 
6 R6 85 
7 R7 65 
8 R8 92 
9 R9 75 
10 RIO 80 
11 Rll 85 
12 R12 70 
13 R13 75 
14 R14 75 
15 R15 90 
16 R16 90 
17 R17 90 




Lanjutan Tabel Kompetensi Pedagogik Guru SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto 
1 2 3 
19 Rl9 85 
20 R20 65 
21 R21 75 
22 R22 80 
23 R23 80 
24 R24 80 
25 R25 85 
26 R26 84 
27 R27 85 
28 R28 84 
29 R29 70 
30 R30 92 
30 R31 80 
32 R32 80 
33 R33 84 
34 R34 75 
35 R35 70 
36 R36 80 
37 R37 80 
38 R38 80 
39 R39 85 
40 R40 85 
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41 R41 75 
42 R42 75 
43 R43 70 
44 R44 85 
45 R45 84 
46 R46 84 
47 R47 85 
48 R48 75 
49 R49 75 
50 R50 75 
51 R51 70 
52 R52 65 
53 R53 75 
54 R54 80 
55 R55 80 
56 R56 85 
57 R57 85 
58 R58 70 
59 R59 70 
60 R60 80 
60 R61 85 
62 R62 85 
63 R63 75 
64 R64 75 
65 R65 70 
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66 R66 80 
67 R67 75 
68 R68 70 
69 R69 84 
70 R70 80 
71 R71 80 
72 R72 75 
Sumber : Hasil Pengolahan Skala Hasil Belajar Peserta Didik 
 
1. Menentukan range (rentangan) 
R = Xt - Xr 
   = 90– 65 
   = 25 
2. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 72 
   = 1 + 3,3 (1,82) 
   = 1 + 6,006 
   = 7,006 = 7 




   = 
=
8    = 3,57 = 4 
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4. Menghitung mean (rata-rata) 
Nilai mean (rata-rata) dan nilai standar deviasi data dapat ditentukan 
dengan membuat table penolong sebagai berikut : 
Interval  F Fk  Xi Fi.Xi (Xi-X) (Xi-X)2 F(Xi-X)2 F 
65-78 1 1 67 201 -76.72 5885.958 17657.88 4.17 
79-92 2 3 71 639 -72.72 5288.198 47593.79 12.5 
93 – 107 17 20 75 1350 -68.72 4722.438 85003.89 25 
108 - 122 15 35 79 1185 -64.72 4188.678 62830.18 20.84 
123 - 137 14 49 83 581 -60.72 3686.918 25808.43 9.72 
138-152 13 62 87 1218 -56.72 3217.158 45040.22 19.44 
153-167 10 72 91 5174 -52.72 26989.35 161936.1 8.33 
Jumlah 72  553 10348 -453.04 53978.7 445870.5 100 
 




 = 143,72 
5. Standar Deviasi (SD) 
SD = $∑#%(696̅)  
   =  $CC=:87.=8  
   =  $CC=:87.=8  
   = √6279.87 
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   = 79,24 
Tabel 4.7 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik  SMP Negeri 
4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
No Deskripsi Statistik Nilai 
1 Sampel 72 
2 Nilai Tertinggi 92 
3 Nilai Terendah 65 
4 Nilai Rata-rata 143,72 
5 Standar Deviasi 79,24 
f)Membuat tabel distribusi frekuensi skor hasil belajar peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik Kelas VIII 
SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
No Interval 
Skor 




2 65-68 3 4.17 16,67% Rendah 
3 69-72 9 12.5 
4 73-76 18 25 55,56% Sedang 
5 77-80 15 20.84 
6 81-84 7 9.72 
7 85-88 14 19.44 27,77% Tinggi 
8 89-92 6 8.33 
Jumlah 72 100   
 
Hasil analisis statistik deskriptif hasil belajar peserta didik diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 143,72 berada pada interval 73 - 84 kategori sedang dengan 
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persentase 55,56% dengan jumlah peserta didik 40 orang. Persentase 16,67% 
hasil belajar yang berada pada kategori rendah berada pada interval 65 - 72 
dengan peserta didik 11 orang. Persentase 27,77% hasil belajar yang berada pada 
kategori tinggi dengan interval 85 - 92 dengan jumlah peserta didik 20 orang. 
3. Hubungan Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Hasil Belajar 1PA 
Kelas VIIISMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
Hubungan kompetensi pedagogik dengan hasil belajar peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto dapat diketahui dengan 
menggunakan analisis regresi sederhana.Persamaan regresi digunakan untuk 
melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen (Y) bila nilai variabel 
independen dimanipulasi (diubah-ubah). Untuk keperluan tersebut, terlebih 
dahulu dilakukan langkah-langkali sebagai berikut:  
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi nonnal atau tidak.Uji normalitas data pada penelitian ini 
dimaksudkan untuk menguji variabel kemampuan pedagogik dan hasil belajar 
peserta didik.Pengujian normal tidaknya data pada penelitian ini menggunakan 
program SPSS 18 melalui uji Kolmogorov Smirnov.Berikut hasil uji normalitas 
yang didapatkan dari variabel yang diuji. 
Uji normalitas dilakukan pada data hasil skala untuk kompetensi 
pedagogik dengan hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Taraf signifikansi yang digunakan pada data 
tersebut adalah a = 0,05. Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS' Versi 18 
(lihat lampiran A) maka diperoleh nilai sign untuk data kompetensi pedagogik 
dengan hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto adalah sebesar 0,396 (kompetensi pedagogik) dan 0,079 
(hasil belajar). Berarti nilai signlebih besar dari nilai a (0,396 > 0,05) untuk nilai 
kompetensi pedagogik guru dan nilai sign untuk hasil belajar adalah a (0,079 > 
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0,05), maka data untuk kelompok nilai X dan Y berdistribusi normal.Berikut hasil 
uji normalitas yang didapatkan dari variabel yang diuji: 
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas  
Variabel Sig Keterangan 
X 0,396 Normal 
Y 0,079 Normal 
 
Uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di atas, 
diperoleh nilai KSZ untuk variabel kompetensi pedagogik sebagai variabel X 
sebesar 0,897 dan KSZ untuk hasil belajar peserta didik sebagai variabel Y 
sebesar 1,271. Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) untuk variabel X sebesar 0,396 dan 
variabel Y sebesar 0,079. Hasil yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (>0,05) maka 
dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal,  
b. Uji Linearitas 
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah 
variabel independen memiliki hubungan yang linier dengan variabel dependen.Uji 
linieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians. 
Kaidah yang digunkan jika Sig. > a (0,05), dan Fhitung < Ftabei, maka hubungan 
kedua variabel linear. Kesimpulan hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.10 Hasil Uji Linieritas ANOVA 
Korelasi F Sig Deviasi Keterangan 
XY 1,112 0,458 0,365 Linear 
 
Berdasarkan pada tablediatas,diperoleh hasilujilinieritashubungan 
kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar IP A diperoleh hasil nilai 
sig.0,458 >a (0,05) dan nilai sig. 0,458 < a (0,05)serta Futung < Ftabd (1,112 < 
0,365) yang berarti data tersebut linier.  
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c.Uji Korelasi Pearson Product Moment 
Rumus korelasi pearson product moment digunakan mengetahui hubungan 
antara kompetensi pedagogik (X) dan hasil belajar IPA (Y) peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto, dengan hipotesis ada 
korelasi antara Kompetensi Pedagogik Guru dengan hasil belajar IPA peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
Uji Korelasi diperoleh dari pengujian SPSS Versi 18, dimana hasil yang 
diperoleh untuk nilai Regresinya (R) = 0,45, yang dinyatakan terdapat hubungan 
yang sangat kuat dengan melihat tabel korelasi yang ada. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
1) Model Summary 

















dfl d£2 Sig.F 
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1 ,045a ,002 -,012 7,65580 ,002 ,140 1 70 ,710 
 
a. Predictors: (constan), kompetensi pedagogik  
b. Dependent Variable: hasil belajar belajar 
 
Angka R sebesar 0,45 menunjukkan bahwa korelasi antara variabel 












Regression 0,193 1 8,193 ,140 ,710a 
Residual 4102,793 70 58,611   
Total 4110,986 71    
 
a. Predictors (constant): Variable :kompetensi pedagogik b. Dependent 
Variable: hasil belajar 
Nilai probabilitas pada kolom sig. (signifikan) adalah 0,710 lebih besar dari 
standar signifikansi sebesar 0,05 atau 5 persen, model regresi dapat dIPAkai 
untuk memprediksi variabel dependennya. 
3) Koefisien regresi 












92,041 10,883  8,458 ,000 
-,051 ,137 -0,45 -,374 ,710 
 
Berdasarkan tabel koefisien di atas, terlihat jelas nilai yang diperoleh dari 
hasil SPSS Versi 18 menunjukkan bahwa nilai sign untuk kompetensi pedagogik 
guru sebesar 0,710.  
B.Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dari hasil analisisdeskriptif, 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Gambaran Kompetensi Pedagogik Guru EPA di SMP Negeri 4 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
Kompetensi pedagogik guru merupakan tingkat kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik,pengembangan peserta didik, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi hasil 
belajar.yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Pada gambaran kompetensi pedagogik guru Hasil olah data angket 
kompetensi pedagogik guru terhadap 72 peserta didik yang dijadikan sebagai 
sampel dalam penelitian ini diperoleh skor kompetensi pedagogik tertinggi 
sebesar 165 dan terendah sebesar 65.Rentang nilai (range) sebesar 100. Rata-rata 
(mean) skor sebesar 123,87 dengan standar deviasi sebesar 60,51. 
Analisis data menunjukkan bahwa hasil analisis statistik deskriptif 
kompetensi pedagogik diperoleh nilai rata-rata sebesar 123,87 berada pada 
interval 93-152 dengan kategori sedang. Persentase kompetensi pedagogik yang 
berada pada kategori sedang adalah 81,94% dengan jumlah 59 orang. Persentase 
Kompetensi Pedagogik yang berada pada kategori skor rendah berada pada 
interval 65-92 adalah 4,17% dengan jumlah 3 orang. Persentase skor tinggi pada 
interval 153-167 adalah 13,89% dengan jumlah 10 orang. 
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Kompetensi Pedagogik dapat diketahui dari angket kompetensi pedagogik 
yang dibuat dengan 4 indikator dengan 31 pernyataan.Data diperoleh dengan 
membagikan angket tersebut kepada peserta didik. Data yang diperoleh ini 
menggambarkan bahwa secara umum kompetensi pedagogik peserta didik dapat 
dikatakan sedang karena R sebesar 0,45 menunjukkan bahwa korelasi antara 
variabel kompetensi Pedagogik guru dengan hasil belajar peserta didik berada 
pada kategori sedang. Hal ini di tunjukkan dengan adanya indikator dari 
kompotensi pedagogik guru yaitu guru memaparkan mated pelajaran secara jelas. 
skor tertinggi dari 72sampel yaitu 165 sedangkan dengan skor terendah yang di 
dapatkan dari 72 sampel yaitu 65 dari aspek kompetensi pedagogik yaitu guru 
IPA kurang mampu memberi petunjuk tentang prosedur pembelajaran. Sehingga 
dikatakan hasil belajar IPA Peserta didik kelas VIIISMP Negeri 4 Tamalatea 
berada dalam kategori sedang. 
Kompetensi pedagogik guru IPA pada kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea 
tergolong sedang karena kurangnya pemanfaatan teknologi, terlebih lagi pada 
pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar inilali sehingga dikatakan sedang.Hal ini 
dapat dilihat dari hasil analisis deskriptif item per item angket yang dijadikan alat 
penelitian yang mewakili beberapa komponen yang terdapat pada kompetensi 
Pedagogik. Selain hal ini juga dilihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti pada saat terjadi proses pembelajaran. 
2. GambaranhasilbelajarpesertadidikkelasVIIISMPNegeri4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto 
Pada gambaran hasil belajar IPA Peserta didik Kelas VIII Hasil analisis 
data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat dikemukakan bahwa dari 72 
peserta didik yang dijadikan sebagai sampel penelitian, diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 92 dan terendah 65 Rata-rata skor (mean) sebesar 143,72 dan standar 
deviasi sebesar 79,24. 
Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 143,72 berada pada 
interval 73-84 kategori sedang. Persentase hasil belajar peserta didik yang berada 
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pada kategori sedang adalah 55,56% dengan jumlah 40 orang. Sedangkan 
persentase hasil belajar peserta didik pada interval 65-72 berada pada kategori 
skor rendah denganpersentase 16,67% dengan jumlah 11 orang. Kategori skor 
tinggi berada pada interval 85-92 dengan persentase 27,77% dengan jumlah 20 
orang. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto berada 
pada kategori sedang dengan persentase 55,56% sehingga perlu untuk 
ditingkatkan lagj agar bisa mencapai kategori tinggi. 
3. Hubungan yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru IPA 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto 
 
Pada hubungan kompetensi pedagogik dengan hasil belajar IPA peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi 
pedagogik guru dengan hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Hal ini tercermin dari hasil uji korelasi product 
moment di mana diperoleh nilai rxy= 0,45 yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang sedang antara kompetensi pedagogik dengan hasil belajar IPA 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Dimana 
hubungan kedua variabel tersebut sedang dengan melihat tabel korelasi yang ada 
yakni berada pada kisaran antara 0,40 - 0,599. 
Pada uji prasyarat analisis diperoleh data kompetensi pedagogik dan hasil 
belajar IPA kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
terdistribusi normal karena nilai sig. > a untuk kompetensi pedagogik yakni 0,396 
> 0,05 dan untuk hasil belajar IPA kelas VIII yakni 0,079 > 0,05. Pada uji 
linieritas kompetensipedagogik terhadap hasil belajar IPA diperoleh data linier 
karena nilai sig > a (0,458 > 0,05 ) dan nilai Fhitung< Ftabel (1,112 <0,365). 
Sehingga uji prasyarat normalitas dan linieritas dapat dikatakan terpenuhi. 
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Hal ini dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk tetap 
meningkatkan hasil belajarnya serta memberikan sumbangsi bagi guru untuk 
melakukan upaya-upaya peningkatan hasil belajar biologi yang lebih tinggi lagi 
dimasa yang akan datang. 
Menurut Mulyasa, kompetensi pedagogik adalah salah satu kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik, antara lain pemahaman 
terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik.24 
Dari hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Hamriani Alwi 
dengan judul skripsi Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Hasil 
Belajar Siswa dalam Bidang Studi Biologi di Kelas XI IPA SMAN 1 Binamu 
Kabupaten Jeneponto menyatakan bahwa terdapat fakta empiris yang 
dikemukakan relevan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Goleman 
bahwa keberhasilan seseorang dalam hidupnya 20% ditentukan oleh IQ dan 80% 
diisi oleh faktor-faktor lain salah satunya adalah EQ. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dapat 
disimpulkanbahwa kompetensi pedagogik dalam penelitian ini berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto. Kompetensi Pedagogik guru IPA pada kelas VIII SMP 
Negeri 4 Tamalatea tergolong sedang karena kurangnya pemanfaatan teknologi, 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, terlebih lagi pada perencanaan dan 
evalusi hasil belajar karena komponen inilah yang sedang. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil analisis deskriptif item per item angket yang dijadikan alat penelitian 
yang mewakili beberapa komponen yang terdapat pada kompetensi Pedagogik. 
Selain hal ini juga dilihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
saat terjadi proses pembelajaran. 
                                                          
24Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosda: 2009) 
Hal: 75 
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa apabila 
kompetensi pedagogik guru baik maka hasil belajar peserata didik juga 
meningkat, sehingga dapat mendukung keberhasilan dalam belajarnya. Namun 
apabila seorang guru kurang memiliki kompetensi pedagogik yang baik, maka 
sikap hasil belajar juga akan rendah bahkan sama sekali tidak ada. Ini semua 
dikarenakan adanya interaksi antara kompetensi pedagogik guru dan sikap hasil 
belajar yang berhubungan antara keduanya yang dapat meningkatkan cara peserta 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran kompetensi pedagogik guru IP A SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto berada pada kategori sedang. Hal ini dapat ditunjukkan 
dari hasil perolehan kompetensi pedagogik guru IPA SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto dengan frekuensi terbanyak terdapat pada interval 65-
167 sebanyak 72 peserta didik dengan persentase 100% yaitu berada pada 
kategori sedang. 
2. Gambaran hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto berada pada kategori sedang. Hal ini dapat ditunjukkan 
dari hasil perolehan hasil belajar peserta didik di Kelas VIII SMP Negeri 4 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto dengan frekuensi terbanyak terdapat pada 
interval 66-92 sebanyak 72 peserta didik dengan persentase 100% yaitu 
berada pada kategori sedang. 
3. Ada hubungan yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru terhadap 
hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto dengan rxy sebesar 0,45 sehingga tingkat korelasi berada pada 
kategori sedang. 
 
4. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi peserta didik di Kelas VIIISMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
untuk meningkatkan kemampuan belajar yang telah dimiliki 
2. Bagi Pendidik diharapkan agar dapat menumbuhkan dan meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru dalam arti kemampuan gran dalam pengelolaan 
pembelajaran sehingga peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang lebih 
baik lagi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian 
yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang meraengaruhi hasil 
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Lampiran Penelitian Kompetensi Pedagogik  
No. Responden Jumlah 
1 2 3 
1 R1 85 
2 R2 101 
3 R3 83 
4 R4 65 
5 R5 95 
6 R6 94 
7 R7 93 
8 R8 113 
9 R9 100 
10 R10 100 
11 R11 99 
12 R12 96 
13 R13 101 
14 R14 98 
15 R15 119 
16 R16 106 
17 R17 103 
18 R18 113 
19 R19 110 
20 R20 105 
21 R21 104 
22 R22 113 
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23 R23 105 
24 R24 114 
25 R25 110 
26 R26 108 
27 R27 112 
28 R28 100 
29 R29 118 
30 R30 103 
31 R31 111 
32 R32 121 
33 R33 115 
34 R34 112 
35 R35 121 
36 R36 135 
37 R37 133 
38 R38 126 
39 R39 129 
40 R40 137 
41 R41 137 
42 R42 127 
43 R43 138 
44 R44 140 
45 R45 137 
46 R46 127 
47 R47 134 
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48 R48 135 
49 R49 140 
50 R50 148 
51 R51 123 
52 R52 134 
53 R53 140 
54 R54 149 
55 R55 150 
56 R56 147 
57 R57 141 
58 R58 157 
59 R59 143 
60 R60 153 
61 R61 145 
62 R62 136 
63 R23 161 
64 R24 148 
65 R25 159 
66 R26 152 
67 R27 162 
68 R28 158 
69 R29 154 
70 R30 165 
71 R31 157 





Lampiran Hasil Belajar Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 4 
TamalateaKabupaten Jeneponto. 
No Respondent Jumlah 
1 2 3 
1 Rl 75 
2 R2 75 
3 R3 90 
4 R4 85 
5 R5 84 
6 R6 85 
7 R7 65 
8 R8 92 
9 R9 75 
10 RIO 80 
11 Rll 85 
12 R12 70 
13 R13 75 
14 R14 75 
15 R15 90 
16 R16 90 
17 R17 90 
18 R18 75 
19 Rl9 85 
20 R20 65 
21 R21 75 
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22 R22 80 
23 R23 80 
24 R24 80 
25 R25 85 
26 R26 84 
27 R27 85 
28 R28 84 
29 R29 70 
30 R30 92 
30 R31 80 
32 R32 80 
33 R33 84 
34 R34 75 
35 R35 70 
36 R36 80 
37 R37 80 
38 R38 80 
39 R39 85 
40 R40 85 
41 R41 75 
42 R42 75 
43 R43 70 
44 R44 85 
45 R45 84 
46 R46 84 
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47 R47 85 
48 R48 75 
49 R49 75 
50 R50 75 
51 R51 70 
52 R52 65 
53 R53 75 
54 R54 80 
55 R55 80 
56 R56 85 
57 R57 85 
58 R58 70 
59 R59 70 
60 R60 80 
60 R61 85 
62 R62 85 
63 R63 75 
64 R64 75 
65 R65 70 
66 R66 80 
67 R67 75 
68 R68 70 
69 R69 84 
70 R70 80 
71 R71 80 
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1. All requested variables entered 



































F Change df1 df2 Sig. F Change 






1. Predictors : (Constant, nilaihasilbelajar 
 
Tabel 4.12 Model Anova 
ANOVAb 
Model Sum of Square Df Mean Square F Sig. 












1. Predictors : (Constant), nilaihasilbelajar 
2. Dependent Variables nilaikompetensipedagogikguru 
 
Model Unstandardized Standardized Coefficients   
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B Std. Error Beta   
1 (constan) 











a. Dependent Variable : nilaikompetensipedagogikguru 
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Nilai Uji Normalitas 




































Asymp. Sig. (2-tailed) ,396 ,079 
1. Test distribution is Normal 





Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 





Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 















































































































































































Measures of Association 











Kelas  : 




Petunjuk Penggunaan angket: 
1. Tulislah Nama, Kelas dan Nomor Absen pada sudut kiri diatas! 
2. Pilihlah jawaban yang sesuai menurut Anda! 
3. Berilah tanda (V) pada Kolorn yang tersedia sesuai pilihan anda! 
4. Satu item hanya untuk satu jawaban! 
 




1 Memotivasi rasa ingin tahu peserta didik     
2 Guru IPA kurang memperhatikan minat     
3 Guru IPA kurang memberikan petunjuk 
tentang cara penilaian kepada peserta didik 
    
4 Guru IPA kurang memberikan metode yang 
mudah dipahami peserta didik 
    
5 Guru IPA mengelompokkan peserta didik 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 
    
6 Guru IPA mampu mengukur potensi peserta     
7 Guru IPA mampu memilih metode 
pembelajaran yang baik 
    
8 Guru IPA mampu memberikan materi 
pembelajaran dengan baik 
    
9 Guru IPA memulai pembelajaran dengan 
membaca doa 
    
10 Guru IPA memaparkan materi pelajaran 
secara jelas 
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11 Guru IPA memberikan pemahaman mengenai 
indikator pembelajaran 
    
12 Guru IPA memberikan petunjuk tentang 
keuntungan peserta didik bila mencapai tujuan 
pembelajaran 
    
13 Guru IPA membahas togas-togas sebelum 
menyajikan materi pembelajaran 
    
14 Guru IPA membahas tugas-tugas sebelum 
menyajikan materi 
    
15 Guru IPA memperhatikan jawaban siswa yang 
kurang tepat 
    
16 Guru IPA member! evaluasi diakhir     
17 Guru IPA biologi tidak tepat waktu memulai 
mata pelajaran 
    
18 Guru IPA kurang mendesain media 
pembelajaran secara kreatif 
    
19 Guru IPA biologi memancing siswa dengan 
pertanyaan untuk mengingatkan pelajaran 
    
20 Guru IPA memberikan perhatian kepada 
peserta didik. 
    
21 Guru IPA memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengekspresikan gagasan 
    
 22 Guru IPA mengailkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari 
    
23 Guru IPA mengajak siswa untuk 
menyimpulkan materi pembelajaran 
    
24 Guru IPA tidak mampu memberikan petunjuk 
tentang prosedur pembelajaran 
    
25 Guru IPA menjawab pertanyaan siswa dengan 
singkat 
    
26 Guru IPA hanya menyimpulkan pembelajaran 
tanpa meminta pendapat siswa 
    
27 Guru IPA tidak tepat waktu memulai materi 
pembelajaran 
    
28 Guru IPA menggunakan metode yang kurang 
tepat 
    
29 Guru IPA tidak memberikan tugas diakhir 
pembelajaran 
    
30 Guru IPA kurang memotivasi rasa ingin tahu 
peserta Didik 
    
31 Guru IPA kurang mampu memahami 
kemampuan peserta didik 
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